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SUMMARY

SABDA SHOLAT. The Mechanical Properties of Material Composites Thickness 

with Reinforcement of Coconut Coir Fibers (Supervised by HERSYAMSI and K.H.

ISKANDAR).

This research was conducted at workshops of Agricultural Technology 

Department, in Agricultural Faculty of Sriwijaya University and at the Laboratory of 

Metallurgy Department of Mechanical Engineering Polytechnic of Sriwijaya started

ffom January 2011 to April 2011.

The objective of this research was to determine mechanical properties of 

composite materials thickness with reinforcement coconut coir fiber with polyester 

resin matrix. The method used in research was experimental followed by tabulations.

Fibers were arranged in the randomly oriented pattem and the thickness of specimen

was 3 mm, 5 mm and 7 mm. The procedure consisted of mixing polyester resin,

cobalt blue, and the catalyst. The blend ratio of polyester resin for 170 ml: 1 ml

cobalt blue: 1 ml catalyst for specimen thickness of 3 mm, 200 ml of polyester resin:

1.5 ml cobalt blue: 1.5 ml catalyst for specimen thickness 5 mm, and 230 ml of

polyester resin: 2 ml cobalt blue: 2 ml catalyst for specimens of 7 mm thickness. The 

number of fibers used for one mold as much as 3 grams chopped 1 cm length.

The results showed that the highest average value of drawn tension was 12.21 

N/mm at 5 mm thickness specimen and the highest value of impact energy 

0.4025 Joules at 7 mm thickness specimen.

was



RINGKASAN

SABDA SHOLAT. Sifat Mekanik Ketebalan Komposit dengan penguat Serat Sabut 

Kelapa (dibimbing oleh HERSYAMSI dan K.H. ISKANDAR).

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya dan di Laboratorium Metalurgi Jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Sriwijaya dimulai pada bulan Januari 2011 sampai dengan 

April 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sifat mekanik ketebalan bahan 

komposit dari serat sabut kelapa dengan matriks resin polyester. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode Eksperimental melalui pengamatan dan 

penyajian secara tabulasi. Serat disusun dengan pola acak Randomly oriented dengan 

ketebalan masing-masing spesimen, yaitu 3 mm, 5 mm dan 7 mm. Cara kerja 

pembuatan komposit yaitu pencampuran resin polyester, cobalt blue, dan katalis 

pada paduan digunakan perbandingan sebesar 170 mL resin polyester : 1 mL cobalt

blue : 1 mL katalis untuk ketebalan spesimen yang 3 mm, 200 mL resin polyester :

1,5 mL cobalt blue : : 1,5 mL katalis untuk ketebalan spesimen 5 mm, dan 230 mL

resin polyester : 2 mL cobalt blue : 2 mL katalis untuk ketebalan spesimen 7 mm. 

sedangkan banyaknya serat sabut kelapa yang digunakan untuk satu cetakan 

sebanyak 3 g yang dipotong-potong sepanjang 1 cm..

Parameter yang diamati adalah tegangan tarik spesimen dan energi tumbuk. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan tegangan tarik spesimen rata-rata terbesar pada



spesimen dengan ketebalan 5 mm sebesar 12,21 N/mm2, energi tumbukan rata-rata 

tertinggi pada spesimen dengan ketebalan 7 mm sebesar 0,4025 Joule.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

komposit di dalam industri merupakan penggabungan antara dua 

komponen atau lebih material yang digabung atau dicampur sehingga menjadi satu. 

Komposit adalah hasil dari rekayasa material yang mampu menggabungkan dan 

beberapa sifat material yang berbeda karakteristiknya menjadi sifat yang baru dan 

sesuai dengan bentuk yang direncanakan. Proses terbentuknya komposit 

dikelompokkan atas dua macam yakni komposit alami dan komposit buatan, 

sedangkan berdasarkan jenis penguat yang digunakan komposit dibagi lagi menjadi 

komposit serat, komposit laminat, dan komposit partikel (Taurista et al., 2006) 

Bahan komposit pada umumnya terdiri dari dua unsur, yaitu serat (fiber) sebagai 

pengisi dan bahan pengikat serat yang disebut matrik. Komposit serat adalah jenis 

komposit yang hanya terdiri dari satu jenis lapisan saja yang menggunakan penguat 

berupa serat.

Kata

Pada saat ini teknologi komposit telah mengalami perkembangan dan

kemajuan yang begitu pesat, kini komposit tidak lagi didominasi dari jenis komposit

sintetis saja, namun juga lebih mengarah kepada penggunaan komposit alami. Hal ini

dikarenakan karena sifatnya yang terbarukan atau renewable, sehingga dapat 

mengurangi penggunaan zat kimia yang bisa menganggu lingkungan hidup (Roseno

dan Agus, 2003).

Menurut Purboputro (2006), komposit serat alam memiliki potensi yang 

begitu besar dan juga memiliki prospek baik untuk dikembangkan di Indonesia.

1
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Dikarenakan mayoritas tanaman penghasil serat alam mudah didapat dan 

dibudidayakan misalnya saja, bambu, pisang, kelapa, rosella, eceng gondok, dan 

Pengembangan komposit berpenguat serat alami ini sesuai dengan kebijakan 

pemerintah untuk menggali potensi dan mampu meningkatkan pemberdayaan

nanas.

sumber daya alam lokal.

Sosialisasi peraturan pemerintah tentang lingkungan hidup dan semakin

berkembangnya kesadaran masyarakat untuk melestarikan lingkungan hidup telah 

memicu pergeseran paradigma untuk mendesain material yang ramah terhadap 

lingkungan. Penggunaan material komposit dengan menggunakan serat pertanian 

sebagai eleman penguat (reinforcements) yang berasal dari sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui mampu memberikan manfaat positif, yakni dari sisi pelestarian 

lingkungan, terutama dalam kemudahan mekanisme pembuangan komposit ke alam 

setelah habis masa pakainya (ultimate disposability) dan pemanfaatan bahan baku 

yang tersedia berlimpah di alam. (Roseno dan Agus, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

karakteristik material komposit. Adapun material komposit yang dipergunakan 

adalah dengan menggunakan serat sabut kelapa. Penggunaan serat sabut kelapa 

banyak dimanfaatkan karena serat sabut kelapa memiliki sifat yang tahan lama, 

sangat ulet, kuat terhadap gesekan, tidak mudah patah, tidak mudah membusuk, 

tahan terhadap jamur, relatif tahan air dan merupakan satu-satunya serat alami yang 

bersifat tahan terhadap air garam (Judawisastra, 2001). Serat sabut kelapa dapat 

menjadi alternatif, perkembangan komposit alami yang mudah memperolehnya 

dengan biaya relatif murah.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sifat mekanik ketebalan komposit

dengan penguat serat sabut kelapa dengan matriks resin polyester.
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